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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang
Kegiatan On the Job Training (OJT) merupakan salah satu bentuk
pembelajaran yang bertujuan memberikan pengalaman nyata kepada taruna dalam
dunia kerja sesuai dengan bidang studi yang ditempuh. Melalui kegiatan ini, taruna
tidak hanya dituntut memahami teori, tetapi juga mampu menerapkan dan
menganalisis proses operasional yang terjadi di lapangan serta berkontribusi dalam

menemukan solusi terhadap permasalahan yang ada.

Services khususnya di Jriternation: E % nternasional I Gusti Ngurah
ecial handling assistance

ih ilakukan secara manual

siapa yang bertang

sesuai dengan jad

sebagian petugas masih menggunakan sistem booking manual dengan menuliskan
nama atau jadwal penerbangan di atas kertas dan menempelkannya pada kursi roda
yang akan digunakan. Metode ini berpotensi menimbulkan beberapa masalah,
seperti tumpang tindih penggunaan unit, perebutan kursi roda antar petugas, hingga
kesalahan alokasi karena tidak adanya data status penggunaan yang jelas dan
terpusat.

Selain itu, dalam situasi tertentu seperti sudden assistance (permintaan
bantuan mendadak) koordinasi menjadi tidak efisien karena tidak ada sistem yang
dapat menampilkan status kesiapan petugas dan peralatan secara real-time.
Akibatnya, mengalami kesulitan dalam menentukan siapa petugas yang siap
membantu, serta apakah unit kursi roda yang diperlukan tersedia. Begitu pula jika

pada suatu penerbangan terdapat perubahan jumlah special handling passenger



(misalnya dari 3 permintaan hanya 1 yang benar-benar membutuhkan bantuan),

belum ada sistem yang mencatat 2 petugas tersebut memiliki waktu luang yang

seharusnya bisa dialokasikan ke tempat yang membutuhkan bantuan tenaga lebih.

Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya sistem koordinasi digital

yang sederhana, fleksibel, dan mudah diakses secara bersama oleh semua petugas.

Oleh karena itu, penulis mengusulkan inovasi “Model Koordinasi Petugas Berbasis

Spreadsheet Real-Time” yang dirancang untuk meningkatkan produktivitas dan

efisiensi

Services.

operasional layanan special handling assistance di PT JAS Airport

1.2 Maksud

dan Manfaat Kegiatan On the Job Training

1.2.1 Maksud Kegiatan On the Job Training

Adapun maksud dari kegiatan On the Job Training (OJT) adalah sebagai

berikut:

1.

Memberikan kesempatan kepada taruna untuk mengenal secara langsung
kondisi fisik, struktur organisasi, operasional, serta lingkungan sosial di
bandar udara tempat pelaksanaan OJT;

Mendorong taruna agar mampu menerapkan pengetahuan dan
keterampilan yang telah diperoleh selama perkuliahan di Politeknik

Penerbangan Surabaya dalam lingkungan kerja nyata;



3. Melatih kemampuan taruna dalam menjalin kerja sama dan koordinasi
dengan unit-unit lain yang berkaitan dengan operasional penerbangan,
serta menumbuhkan wawasan terhadap struktur dan fungsi organisasi di

tempat kerja.

1.2.2 Manfaat Kegiatan On the Job Training
Adapun manfaat dari kegiatan On the Job Training (OJT) adalah sebagai
berikut:

1. Memahami jenis dan kebutuhan pekerjaan yang dilaksanakan di lokasi On

!
C aan ata
,:. :. .
:'- MW Lt |.H-':.J



BAB 2
PROFIL LOKASI OJT

2.1 Sejarah Singkat
2.1.1 Bandara Internasional I Gusti Ngurah Rai

ambar 2.1 Bandaié‘?[tritem-a;i
.

3 nal I Gusti Ngurah Rai

Bandara | 1rac gerbang utama udara di
Pulau Bali, yang terle istratif, bandara ini berada
di Kecamatan Kuta, Kabupate : h‘li b 13 kilometer dari pusat Kota

Denpasar. Bandara ini menempati-p sebagai bandara tersibuk kedua di
Indonesia setelah Bandara Soekarno-Hatta di Jakarta, dan melayani sebagai hub
penerbangan internasional utama untuk Indonesia bagian tengah dan timur.
Awalnya, bandara ini dibangun pada era kolonial tahun 1930 dengan sebuah
landasan rumput sepanjang 700 meter di Desa Tuban, sehingga masyarakat
setempat menyebutnya Pelabuhan Udara Tuban. Fasilitasnya kemudian
ditingkatkan dengan penambahan peralatan telegraf pada tahun 1935. Saat
pendudukan Jepang di tahun 1942, landasan pacu ini dibom, lalu diperbaiki dan
bahkan diperpanjang menjadi 1,2 kilometer. Setelah Perang Dunia II, pembangunan
terus berlanjut dengan didirikannya terminal dan menara pengawas sederhana pada

tahun 1949.



Untuk mendukung pariwisata Bali, pemerintah melakukan proyek
pengembangan besar antara tahun 1963—-1969, termasuk memperpanjang landasan
pacu menjadi 2,7 km dan membangun terminal internasional. Bandara ini
diresmikan dengan nama baru, Bandara Internasional Ngurah Rai, oleh Presiden
Soeharto pada 1 Agustus 1969 untuk menghormati pahlawan nasional Bali. Meski
sempat rusak akibat letusan Gunung Agung, bandara ini cepat dipulihkan.

Antara tahun 1975-1978, kembali dilakukan pembangunan fasilitas baru,
termasuk terminal internasional, sementara terminal lama dialihfungsikan untuk
penerbangan domestik dan kargo. Atas kinerjanya, bandara ini meraih penghargaan

bergengsi sebagai Bandara TerbaikedigDunia oleh Airport Council International

1sti Ngurah Rai tetap menjadi

- . mestik dan internasional di

rt :

2.1.2 PT ‘Jasa Angakasa Sem 'H'A

JAS

Airport Services

Gambar 2.2 Logm Jasa Angkasa Semesta

Bali.

PT Jasa Angkasa Semesta Tbk, yang lebih dikenal dengan nama JAS
Airport Services, merupakan salah satu perusahaan penyedia layanan ground
handling terkemuka di Indonesia. Perusahaan ini didirikan pada tahun 1984 dan
mulai beroperasi secara komersial pada 1985, dengan fokus utama memberikan
layanan penanganan penumpang, bagasi, kargo, dan pesawat di berbagai bandara
di Indonesia. Seiring dengan berkembangnya industri penerbangan nasional
maupun internasional, JAS terus memperluas jangkauan dan meningkatkan kualitas
layanannya hingga kini melayani lebih dari 30 maskapai penerbangan di beberapa
bandara utama, termasuk Bandara Internasional Soekarno-Hatta (Jakarta), I Gusti

Ngurah Rai (Bali), dan Kualanamu (Medan).



PT JAS juga telah memperoleh sertifikasi ISAGO (IATA Safety Audit for
Ground Operations), yang menegaskan komitmen perusahaan terhadap penerapan
standar keselamatan dan keamanan yang konsisten di setiap area layanan. Selama
lebih dari tiga dekade, JAS telah dipercaya menangani berbagai penerbangan
charter milik keluarga kerajaan, kepala negara, selebriti, tokoh penting, dan tamu
kehormatan lainnya.

JAS memiliki berbagai unit layanan yang mencakup Passenger Services,
Ramp Services, Cargo Handling, Flight Operations, dan Aviation Security Support.
Perusahaan juga menyediakan layanan khusus seperti Privia dan Tujuwan Lounge,

layanan ini mencakup ruang tung ayaman dengan fasilitas makanan dan

selama berada d

(WCHR), blind passenger (BL

menjelma menjadi salah satu pelaku penting dalam ekosistem industri penerbangan
nasional. Dengan dukungan sumber daya manusia yang berkompeten, penerapan
teknologi operasional modern, serta komitmen terhadap pelayanan prima, JAS
berperan aktif dalam menjaga kelancaran arus penerbangan dan kenyamanan

penumpang di seluruh bandara tempatnya beroperasi.



2.2 Data Umum Perusahaan
2.2.1 Identitas PT Jasa Angakasa Semesta
Tabel 2.1 Identitas PT Jasa Angkasa Semesta

Data Informasi
Nama Perusahaan PTJ asa Angkasa Semesta Tbk (JAS Airport
Services)
Tahun Berdiri 1984
Tahun Mulai Operasional | 1985
Bentuk Badan Usaha Perseroan Terbatas (Tbk)

Akta Pendirian No. 2 Tahun 1984, disahkan oleh

Dasar Hukum Menteri Kehakiman Republik Indonesia

Layanan Ground Handling, Cargo Handling, dan

> CATHAY DRAGON

A Philippine Airlines

SINGAPORE
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Gambar 2.3 JAS Airport Services's Customers



2.2.2 “Visi
i

2.2.3

. JAS
Airport Services

JAS Airport Services is also a part of the e Q e

SATS overseas joint ventures network for JAS.JAES, JAS,JAES  JAS JAES
Gateway Services & Food Solutions. PMAD

Gambar 2.4 Lokasi Operasional JAS Airport Services
e *-r-p—‘-r =

. ¥
Adapun Visi dan Misi PT asa Semesta, sebagai berikut:

Visi

Menjadi pe ) Lan an utama di Indonesia.
AUy T

Memberikan pelayanan prima 1onalisme dan inovasi.

Nilai dan Budaya Perusahaan

PT JAS menerapkan nilai-nilai utama perusahaan yang disebut CAS Value,

yang menjadi pedoman dalam menjalankan seluruh kegiatan operasional dan

pelayanan di lingkungan kerja. Nilai-nilai tersebut terdiri atas tiga pilar utama, yaitu:

1.

Customer Centric (Berorientasi pada Pelanggan):

Nilai ini menekankan pentingnya memahami kebutuhan pelanggan dan
memberikan solusi yang tepat serta responsif.

1) Care (Peduli): Selalu berusaha memahami kebutuhan pelanggan

terlebih dahulu sebelum memberikan layanan atau solusi.



2.

3.

2) Accurate & Responsive (Akurat dan Responsif): Fokus terhadap
ketepatan dan kecepatan dalam memberikan solusi yang efektif serta
tanggap terhadap setiap umpan balik pelanggan.

Always Achieving (Selalu Berprestasi)

Nilai ini mencerminkan semangat untuk terus berinovasi, meningkatkan

kualitas, dan berorientasi pada hasil terbaik.

1) Strive (Berusaha): Senantiasa berupaya menjadi yang terbaik di industri
layanan bandara.

2) Quality (Kualitas): Menjamin bahwa produk dan layanan yang

apan pelanggan.

1) Respect (Hormat): ati pelanggan, rekan kerja, mitra, dan
seluruh pemangku kepentingan.

2) Integrity (Integritas): Menjalankan pekerjaan dengan profesionalisme
dan kejujuran tinggi.

3) Meritocratic (Meritokrasi): Menilai dan menghargai karyawan
berdasarkan kompetensi, kinerja, dan kontribusi, bukan faktor lain di

luar profesionalisme.



2.3 Struktur Organisasi Perusahaan

Dewan Komisaris

&

Herman Prayitno Andry Tanzil
Presiden Komisaris & Komisaris
Komisaris Independen

Dewan Direksi
Nazri Othman

Presiden Direktur

2 (€] 8

Kevin Chin Thien Tsin Marianne Ludwina Pariannne Trarie
Wakil Presiden Direktur Direktur Direktur
- -

Gambar 2. rganisasi PT JAS
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'Q JAS Lost & Found Organization Structure

Airport Services

SECTION HEAD |
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Gambar 2.7 Struktur Organisasi Unit Services



BAB3
PELAKSANAAN OJT

3.1 Lingkup Pelaksanaan On the Job Training (OJT)
3.1.1 Wilayah Kerja
Selama pelaksanaan kegiatan On the Job Training (OJT) di PT Jasa
Angkasa Semesta (JAS) Airport Services Bandar Udara Internasional I Gusti
Ngurah Rai, penulis ditempatkan di beberapa unit kerja kedatangan (arrival)
maupun keberangkatan (departure) penerbangan domestik dan internasional.

Adapun unit kerja tempat pelaksanaan OJT meliputi:

a.

enting di PT Jasa Angkasa
Semesta (JAS) yang memil memberikan pelayanan
langsulng kepada gan (arrixlzal) maupun
keberangkatan (departure) penerb estik dan internasional: Kegiatan yang

1. ayanan _kep; a penu_mpa o b sutuhan khusus (Special
iy e ger, Medical Assistance
ed Minor baik di kedatangan
parture) penerbangan domestik dan
internasional;

2. Menangani penumpang transit dan transfer;

3. Melakukan paging dan penjemputan penumpang;

4. Melakukan koordinasi dengan unit terkait, seperti Lost and Found,
Immigration, Customs, dan Security Airport untuk memperlancar pelayanan
penumpang;

5. Melakukan pendampingan dan bantuan kepada awak kabin (crew handling

atau assist crew).

12
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Gambar 3.1 Kegiatar; di Unit Services

o N\ G
b. Unit Lost m . -'
“Unit Lost ” ’\ m penanganan barang
. = ,
A

hilang dan"ditemukan, serta ke

dilaksanakan anta

1. Menerima nenindaklanjuti laporanyke can bagasi atau barang
penumpang ya e d Found,

2 Melakukan penca ifikasi barang;

3 Menjalin koordinasi denga maskapai, ground handling, serta

bandara tujuan dan asal penerbangan untuk mempercepat proses pencarian
barang;

4. Mengatur penyerahan barang kepada penumpang setelah verifikasi
dokumen dan identitas;

5. Menyusun laporan harian dan administrasi terkait barang hilang, rusak,
maupun ditemukan sesuai ketentuan perusahaan;

6. Melakukan random check saat penumpang mengambil bagasinya di

baggage carousel dengan mengumpulkan stiker klaim bagasi.
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s (Speeial Handling

Prosedur penanganan kru saatkedatangan difokuskan pada validasi data dan

kesiapan transportasi:

1)

2)

3)

4)

Melakukan verifikasi nama kru yang bertugas sesuai dengan dokumen
General Declaration (GENDEC) melalui proses absensi satu per satu.
Mengoordinasikan perbedaan jumlah atau nama kru segera kepada
maskapai terkait.

Memastikan kesiapan penjemput di area drop zome sebelum pesawat
mendarat.

Menyiapkan kartu kru (Crew Card) untuk kelancaran mobilitas kru menuju

hotel atau transportasi darat.
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MAAS CREW ARRIVAL

Pastikan nama Crew yang duty sesuai dengan yangada di GENDEC dengan cara absen satu persaru. Jika ada
perbedaan jumlah dan nama crew segera hubingi Airlines yang bersangkutan.

MAAS crew sampai hotel ( EK, UK ) atau transport
Sebelum pesawat landing pastikan penjemput crew sudah ready di depan (DROP ZONE).

Prepare Crew Card.

Gambar 3.3 MAAS

2. Penanganan Penumpang Berkebutuhan Khusus (WCHR/WCHS/WCHC)

Pelayanan bagi penumpang pengguna kursi roda dilakukan dengan

pengawasan ketat baik pada saat keberangkatan maupun kedatangan:

1)

2)

WCHR/WCHS/WCHC

DEPARTURE

e Saat WCHR Check-in pastikan pax OK to Board (keadaan sehat).

e Tanyakan kepada pax apakah bisa jalan di cabin pesawat atau bisa turun naik tangga lalu infokan ke Check-in Staff.

* Sebelum boarding check di system total pax WCHR yang diterima dan cocokan dengan yang handle. Jika tidak sesuai
tanyakan langsung kepada controller Check-in.

¢ Koordinasi dengan Gate controller untuk jam pax WCHR Boarding.
e Pastikan Staff on duty cukup saat Boarding.

e Jika pax WCHR boarding normal pastikan tetap ada staff yang mendamping (tetap di assist).
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RRIVAL

* Saat pesawat landing dan aviobridge sudah nempel di pintu pesawat Svc baru boleh mendekat ke pintu pesawat untuk
standby WCHR.

* Pastikan WCHR yang di dorong sesuai dengan yang tertera dilst/ system dan jika tidak ada di list stanby kan Pax
lebih dahulu dan jelaskan kepada pax karna baru request jadi mohon menunggu terlebih dahulu sampai pax WCHR
on system lapor.

f * Saat ada tanjakan atau jalan naik tolong hati-hati dan ikuti SOP mendorong.
* Assist CIQ ( check untuk VOA ) sampai pax WCHR bertemu dengan penjemputnya (trsnfort).
* Pastikan pax WCHR sudah mengisi ECD (Electronic Custom Declaration).

* Jika ada WCHC Departure atau Arrival, selalu bawa WCHC.
Gambar 3.4 Penumpang Berkebutuhan Khusus

Penanganan Anak Tanpa Pendamping (Unaccompanied Minor/UM)

Prosedur penanganan UM mengutamakan aspek keamanan dokumen dan

penumpang sendirian.

da awak kabin (Cabin

1ma dokumen.

”

Crew) dengan mencatat n

Kedatangan: Melakukan
o

| terima dokumen dan penumpang dari kru
pesawat,
diperlukan,

di formulir sebelum dilakuke mulangan dokumen (filing).

DEPARTURE

«  Pastikan form UM/YP terisi dengan lengkap dan benar.

* MAAS CIQ ( escort by lady staff) dan jangan pernah meninggalkan UM/YP sendirian tanpa peng dari staff.
* Saat Boarding handover UM/YP form ke Cabin Crew dan dicatat nama Cabin Crew yang Menerima.

o Khusus UM/YPTA fit NZ menggunakan handphone yg disiapk
chraging)

oleh airline (pastkan battrey HP dim kondisi full

«  File UM/YP di folder UM (lemari kayu).

ARRIVAL
« Pastikan saat serah terima dari Crew document complete serta ada uang untuk VOA.

« MAAS ClQ sampaik handover kepada yang menjemput dan identitas penjemput harus sama dengan yang tercantum di
dalam UM/YP form jikalau beda langsung contact Airlines.

« Infokan kepada Airlines kalau assist UM/YP sudah clear dan UM/YP form di file.

Gambar 3.5 Penanganan Anak Tanpa Pendamping
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Penanganan Penumpang Transit dan Transfer

Operasional pada bagian layanan transit dilakukan dengan ketelitian tinggi

untuk menjamin kelancaran sambungan penerbangan serta kepatuhan terhadap

regulasi keimigrasian di bandara. Prosedur yang dilaksanakan meliputi:

1)

2)

3)

4)

5)

Validasi Data dan Administrasi Transfer: Melakukan pengecekan detail data
transit melalui koordinasi dengan check-in controller guna memastikan
surat transfer penerbangan telah diterbitkan oleh pihak maskapai dan

diserahkan kepada pihak Imigrasi.

Verifikasi Dokumen Perjalanan: Memastikan setiap penumpang transit telah

‘ ang dengan waktu § nelebihi 8 jam, diwajibkan
i per e
untuk melalui proses pe "q ﬁ, H ;i-

Manajemen Arus Penumpang:

igrasi, dan karantina (CIQ).

Vlelaksanakan pemanggilan khusus (paging)
yang menyertakan nama penumpang untuk mengarahkan mereka ke transfer
desk. Hal ini dilakukan sebagai langkah preventif agar penumpang yang
tidak memenubhi syarat Visa on Arrival (VOA) tidak memasuki area Imigrasi

secara ilegal.

TRANSIT/TRANSFER

* Check data detail transit kepada check-in controller dan pastikan surat transfer flight sudah dibuat oleh Airlines
dan diserahkan ke Imigrasi.

e Pastikan penumpang transit sudah memiliki Boardingpass dan bagg sudah check thru ketujuan akhir. Jika tidak
maka pax harus clearence atau koordinasi dengan Airlines penerima.

* Transit time DPS 8jam, jika transit Lebih dari 8jam pax harus clearance (CIQ)

e Membuat paging transit dan arahkan pax ke transfer desk, dan jangan sampai pax yang tidak eligable VOA lolos
sampai ke Imigrasi (BUAT PAGING KHUSUS BESERTA NAMA)

Gambar 3.6 Penanganan Penumpang Transit dan Transfer
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b. Unit Lost and Found

Kegiatan On the Job Training di unit Lost and Found dilaksanakan dengan
mengacu pada Passenger Services Manual Section 3 yang mengatur tata cara
penanganan bagasi bermasalah secara sistematis dan profesional. Beberapa
diantaranya, yaitu:
1. Klasifikasi dan Administrasi Mishandle Baggage

Setiap insiden bagasi dikategorikan secara spesifik untuk menentukan alur
penanganan teknis dalam sistem pelacakan:
1) Missing Baggage (AHL): Penanganan terhadap bagasi yang mengalami

penundaan (delay) atau

2) Bage (O 1 aan terhadap bagasi kelebihan

3) Bagoag ; anan terhadap laporan

crasional  m 1 penerbangan yang
. ' 11 ,T ',_l'l-'.'_ .:J

3.4. MISHANDLE BAGGAGE
3.41. General

system sesuai

bersangkutan.

The definition is where it deemed that the baggage has not arrived on the same flight
as customers, baggage is not on the same condition when it was checked baggage from
the origin station or there are items missing from the checked baggage.
a. Mishandled or unclaimed baggage include one or more of the following baggage
disruptionincidents:
i. Delay of checked baggage
ii. Lossof checked baggage
iii. Damage or partial loss of checked baggage
iv. Pilferage of baggage or items from baggage

Edition/Revision: 7 / 02 Pai

n

Effective Date: 19 June 2024

Itis nat to be disclosed to an unauthorized person. Uncontrolled when printed.

" JAS Passenger Services Manual

Airport Services

Section 3 - Baggage Services, Lost and Found Unit

b.  Enter mishandled or unclaimed found baggage details into the tracing system as
defined by the operating airlines procedures.

c. Legal time limits apply to the reporting of loss, delay, damage or pilferage of
baggage, see operating airline policy and applicable conventions.

3.4.2. There are 3types of mishandle baggage:

a. Missing baggage ( AHL)

b. Surplusor found baggage  (OHD)

c. Damaged or Pilfered baggage (DPR)

Gambar 3.7 Mishandle Baggage
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2. Prosedur Pelacakan Aktif (Baggage Tracing)
Prosedur pelacakan dilakukan secara proaktif guna memastikan kepastian

informasi bagi penumpang. Langkah-langkah detail meliputi:

1) Komunikasi Berkala: Penumpang diberikan informasi setiap hari mengenai
perkembangan status bagasi mereka.

2) Follow-up Tracers: Pengiriman pesan pelacakan dilakukan secara
berkelanjutan ke stasiun-stasiun yang menjadi rute penerbangan.

3) Informasi Kedatangan: Penumpang segera dihubungi saat informasi
penemuan bagasi diterima, mencakup lokasi penemuan dan estimasi waktu

tiba.

4)

5) "Seconda

3.8. BAGGAGE TRACING
3.8.1. Procedures
The passenger should be informed daily:

a. Follow up tracers should be sent to the route stations.

b. The passenger must be informed immediately when information regarding their
baggage is received. They should be informed of the place where the baggage
was found and will be expected to arrive.

[ Upon arrival of the flight, the baggage must be immediately located and inform
the passenger that the baggage has arrived. They will be advised to collect and
clear the baggage through customs.

d. Amessage is to be left for the passenger if they have no contact address. A detail
of the person taking the message is to be recorded.

3.8.2. Secondary tracing is process of taking over the responsibility and further actions for
open mishandles baggage tracing files by the department as defined by the operating
airlines procedures.

Gambar 3.8 Baggage Tracing
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Penatausahaan Bagasi Temuan dan Barang Tak Bertuan

Unit Lost and Found melakukan penatausahaan terhadap seluruh bagasi

yang tidak diklaim (uncollected baggage) dan artikel temuan dengan akurasi tinggi.

Ketentuan operasionalnya mencakup:

1)

2)

3)

4)

Penyegelan dan Identifikasi: Seluruh bagasi surplus disegel dan dilakukan
upaya pelacakan pemilik melalui informasi yang tersedia untuk
meminimalkan keterlambatan pengembalian.

Pemeriksaan Expedite Baggage: Setiap bagasi yang dikirim segera
(expedite) harus diperiksa dan dicatat untuk menghindari penundaan yang

tidak diperlukan bagi penumpang

‘pembukaan bagas T1 1t boleh ¢ kan dengan kehadiran

—

pihak Bea Cukai dan kea ‘ﬁgmp\;_r sahaan (company security).

3.9. FOUND BAGGAGE/ARTICLES

3.91. Alluncollected baggage and found articles must be promptly and accurately recorded.
Surplus baggages are also to be sealed. The owner must be traced through the available
information and the items returned to the rightful owner with minimum delay.

3.9.2. All expedite baggage must be checked. Record and action immediately to avoid
unnecessary delays to the passenger.

3.9.3. Details of surplus baggage must be dispatched to the local airlines office.

3.9.4. Allsurplus baggage without identification will be opened inthe presence of custom and
company security for verification.

Gambar 3.9 Bagasi Temuan dan Barang Tak Bertuan

Jadwal dan Kegiatan OJT

Pelaksanaan On the Job Training (OJT) dilakukan selama 2 (dua) bulan

terhitung mulai tanggal 29 September - 29 November 2025 di Bandar Udara

Internasional I Gusti Ngurah Rai. Kegiatan OJT dilaksanakan berdasarkan jadwal

shift yang telah ditentukan oleh supervisor On the Job Training (OJT) masing -

masing unit. Penulis melaksanakan OJT di unit services pada tanggal 29 September

— 31 Oktober 2025 dan di unit lost and found pada tanggal 01 — 29 November 2025.
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Untuk Taruna Politeknik Penerbangan Surabaya yang sedang melaksanakan

OJT di PT JAS, kegiatan operasional di unit services dilakukan dalam 2 kali shift,

yaitu shift pagi yang dimulai pukul 07.00 — 11.00 WITA dan shift siang yang dimulai

pukul 14.00 — 15.00 WITA, dengan jam kerja tiap shift selama 9 jam. Sedangkan di
unit lost and found, shift pagi dimulai pada pukul 07.00 & 08.00 WITA dan shift
siang/sore dimulai pada pukul 13.00 & 16.00 WITA, dengan jam kerja tiap shift

selama 8 jam. Penyesuaian jadwal ini bertujuan agar pelaksanaan OJT berjalan

secara optimal dan memberikan pengalaman kerja yang sesuai dengan prosedur

operasional di lapangan.

SCHEDULE OJT POLTEKBANG SURABAYA

SCHEDULE OJT SERVICES OKTOBER 2025

NO NAME No TLP SIGN 20/30(1[2|3|4 5|6 7 8 10 11 14 15[ 16 17 (18 19 2223(2425/26 27 | 28|20 30 31
MON TUEWED(THU|FRI|SAT SUN| MONTUE WED| THU FRI SAT |SUN| MON TUE WED THU FRI|SAT SUN MON| TUE WEDTHU| FRI SATSUN MON| TUE [WED THU FRI
1 Agusanta Br Depari 085763315913 DA | 9 (8| X[15[14[11 X [ 15 14 X[ 9 7 7 | X [oT8[7 x[[10] 9 [X] X [11 7 [ X 1110
2 Ananda Christian Biantoro 081247651028 cA 9 14| x [1af11[x 7 [ 7 o x| 8 7 X [15| 14 11| X | 9 8 X 9 7 | 7 X 15(14 X |11 10| X |14 14 X
3 Angga Pratama Widyantoro 085728682509 PW 9 (x|9[7[x[15 1411 x 14[14 11 X [ 7| 8 X [11[10 X [15 14 | X | 9 '8 X [15/41(10 X (1514 X | 9
a Annisah Qotrunnada Purwanto 81250740734 ap 9 14| X [7[7|7 X |15 14 X |9 8 7 | X | 15 14 (11| X 0 [8 X 15|14 11| X |9 (8| X 14 (11| X 7 | 7
5 Arining Fadilatul Annisa 85708948334 AA 9 (1110 x[9[x 15[ 14 x 7|7 x 15[14| X 15/14/11 X [9 8 | 7 | X 9 8|x 14/11 X [15[14 X | o
6 Desak Putu Neyna Sasshi Anathea 081236370365 PN 9 (7|8 [x[11[9 x| 7 7 x| 9 8 X [7] o 8|X|9 8[7 X 1414 Xx|7[7 X[9 11| x[11 8 X
7 Desi Khairani Br Sembiring 81371500944 DK 9 14| X (8 7|7 x| 15 14 X |15 14 X |[11| © 7 | X |15 14| X 11 o |10 X |7 |7 | X |15 14 (10| X 7 | 7 |
8 Dian Vitasari Siahaan 1265930118 DV 9 1511 |x[o]7 x[ 9 7 7| x o 7 | x| 11 o|x|9o 8[x 15 14| x 9/ 8[x[7/7 x|15[14 x 11
9 Dina Rahma Aisyah 085731432667 RA 9 (7| x[8[8[x 15[ 14 10 X[ 9 8 7 | x| 15 14| x [11 10[9 x [ 7 | 7 [ x[15(14[x[9 7 [ x [1a 1a 11
10 Elgia Cakra Alhafizh 81254220071 ca 9 (7|7 |x|X|14 14| X 8 9| 7 X 14 (11| © X 1414 X [15 14 | X |11 10| 9 | X |7 |7 X |15 [14 X | 7 |
11 Engel Santika Purba 82261913355 sP 9 9| x|15(1a(11 x| 9 7 x| 9o 7 x [15| 14 11| X (11 o |8 X [15/14 [ X |9 [8[7|x 15/1a[ X 9o | 7
12 Fahrunnisa Ananda 82166386929 FA 9 [x[1a11]10[x 15[ 14 X 9| 8 7 x [14] 11 x [15[14 x[9 8 | x | 7 (7 [Xx[11]9]7 x [15[14 x | 8
13 Firman Nauval Ramadhan 89508059361 NR 9 (14| X [7[7[7 X[ 14 14 11| X 15 14 | X | 9 | 8 |7 | X | 7 | 7 X |[14 |11 [ X [15[11]10( X 7 [ 7 [ X O | 7 |
14 Galih Ismi Amelia Putri 085157147331 1A 9 7| x|8|7[x 15[14 11 x| 9 7 X [15[ 14 14| X 11 8[X 9 8| X 14/ 14| x 7|7 X 1514 X 9
15
1 15 minutes pr bricfing Fight.
2
3. Change shift super P
4. Sick v i, v
s 3
1 L p—_ ] el Y i
LOSTAND FOUND OJT MONTHLY SCHEDULE
PERIOD NOV'25
1[2'3[4[5[s[7]s[9|1nlu[12|13|14](5[1s|11||a[19|zn|z1|zz[z:lulzs[zsln[zalzs Jolwo,k
NO Name Phone number OFF
sA|su|Mo[Tu|WE|TH[FR SAISUlMOlTU‘WElTHlFRlSAlSU|MO|TU‘WE|TH|FR|SA su|Mo|Tu[WE|TH[FR|sA su|"5!'s
TRAINEE
1 Ester Anita Sihotang (Ester) os2zra779061 36| x| 8|16 x |8 |78 x| x| 7[16]|16]x]|8|6]|16]x|[8]|13]16]|x|[8[16|13]x|8]|16]|13]a4 8
2 1 Putu Dipta Pradipta (Dipta) 0864501148 3|16 x| 716|113 x| x| 7]|16]|16| x| 8 |[16|16]|x]|8|13[s|x]|s|w6|13[x|[s|[16|13|]x]|s8]|16]|a4a 8
3 Ni Putu Siska Oktadewi (Siska) osTrssostsez x| 7[6| x| 8| 7 |8|16]|x|8|8|[16|x]| 8|66 x|8|[16]|16]x|[8|[16]13]x]|s]|16|13[x]|x]3 8
4 | Gede Bendesa Aria Harta (Bendesa) omzmazsse 3| x |16 x| s 2 2
5 Ima Riananda (ma) osstaassiess B x |78 |7 |16 x|x|7]16]|13 8 3
5 Gekwik Os12%6135168 7| x| 8|16 x| 8 [16]|13]x|7]13 8 3
7 Agusanta Br Depari oss7essISNS 6| x| 8 [16|16| x |8 |8 || x| 8|16 x|8]|6|13|x|[7|[7|[16]x]|7|[16]x|8]|116]|]16|]x]3s 21 8
8 Ananda Christian Biantoro sn2e7ssions x| 8|16 x| 7|16 |16 x|7[16|16]|x]| 8 [16[13]x]|7]|16]|x]|8]|16]x]|x|7|[16][13]x]|7]16 20 8
9 Angga Pratama Widyantoro oss729682503 7|16 x| 8|8 |16 | x| 8|[16|[16|x|16]|16|x|8|[13|16|x]|6|13|x|7]|16]|16]|x]|7[8]|1]x 21 8
10 Annisah Qotrunnada Purwanto os1255740734 6| x| 8|16 |13 x |7 [16|13] x|16|16| x| 8]|8|16| x| x|8[6]|16]x|8|[7[16|x]|7[16]13 21 8
11 Arining Fadilatul Annisa oss7oBseEsse 8 |13 | x| 7|16 | 13| x| 7|13 x]|8]|16|x|[x|7]|13|16|]x]|x|8]|16]|16]|x]|8|[16|[106]x]7 20 9
12 Desak Putu Neyna Sasshi 123837085 x| 7|1|n| x| 7 ||| x|7|s|3]| x|[7|[s|x| 7|78 x| 7|13 x|[1][1]x|x]|7]|1 20 8
13 Desi Khairani Br Sembiring onsTisorses 6| x| 8|63 x| 7 [16|3| x| 7|16|13|x]|7]|16|x]|s8|7[16]x]|s8]|s|[16|x]|s]|[1w][16]x 21 8
14 Dian Vitasari Slahan onnzsssa0na 6|13 x| 76|13 x| 7|16]|16|x|s|[16|13|x|7|w6|16]|x|8]|16]x|7|[8[13|x]|x|[7]16 21 8
15 Dina Rahma Aisyah o8s71432657 x| 8|6|13| x| 7 |[16|13|]x|[7|8|x]|8|w|[16|x|8|16]|]16]x|8|[16]x]|x]|7[w6[13]x]3s 20 8
16 Elgia Cakra Alhafizh 081254220071 7|16 x| 8|16 16| x| 8|[16|[13| x| 8|16 [13[x|8|16]x|x]|8|16|16]|]x]|8|1w6][16|x]|38]16 21 8
17 Engel Santika Purba 082261913355 6| x| 8|16 |13 x| 7 [16|16]| x| 8 |16|13|x|7]|16|x|7|16[16]x]|8]|s|[16|x]|s|[w][13]x 21 8
18 Fahrunnisa Ananda oaz166305523 8 | 8|16 x| 7|16 |16|x|8[16|13| x| 7 [16|x|8]|16]|x]|s8]|s|16|x]|x|16]|13]x|7][16]|13 21 8
19 Firman Nauv al Ramadhan 083508053561 x|16|16| x| 8|16 |13 x| x |8 |16 x| 7 [16[16|x]|8]|13|13]x|7]|13]s|x]|s|[16|[13]x]7 20 8
20 Galih Ismi Amelia Putri ass157147331 8 [ 86| x| x| 8 |16]|13| x| 8 [16]|13| x| 7])8[16] x| 7|16 [16]x]|8[16] x| x]|7[16][16]x 20 8

Gambar 3.11 Jadwal di Unit Lost and Found
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3.3 Tinjauan Teori

3.3.1 Bandar Udara

Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan,
bandar udara merupakan area di daratan atau perairan dengan batas-batas tertentu
yang digunakan untuk kegiatan pesawat udara seperti mendarat dan lepas landas,
menaikkan dan menurunkan penumpang, serta melakukan bongkar muat barang.
Bandar udara juga berfungsi sebagai titik perpindahan antar moda transportasi yang
dilengkapi dengan fasilitas keselamatan, keamanan, serta sarana penunjang lainnya
untuk mendukung kelancaran operasi penerbangan. Definisi ini menunjukkan

bahwa bandar udara bukan han pesawat beroperasi, melainkan juga

sistem kompleks yang t endukung baik teknis maupun
administratif.
Secara fi adi penyedia layanan

kebandarudaraan ’ j eselamatan, keamanan,

iatan penerbangan. Perusahaan seperti

pusat pelayanan penumpang, termasuk bagi mereka yang memerlukan perhatian
khusus (special handling passengers). Karena itu, koordinasi antar unit di
lingkungan bandar udara menjadi hal yang sangat penting agar seluruh layanan

dapat dilaksanakan secara cepat, aman, dan terorganisasi dengan baik.

3.3.2 Koordinasi Petugas

Koordinasi merupakan salah satu elemen penting dalam kegiatan
operasional bandara, terutama dalam memastikan setiap tugas dan tanggung jawab
antar petugas berjalan selaras untuk mencapai tujuan pelayanan yang efektif.
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), koordinasi didefinisikan
sebagai “Pengaturan yang dilakukan agar kegiatan atau usaha dapat berjalan lancar

dan teratur.” Sementara itu, KBBI mendefinisikan petugas sebagai “Orang yang
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bertugas; orang yang melakukan tugas.” Dengan demikian, koordinasi petugas
dapat dimaknai sebagai proses penyelarasan kegiatan individu yang menjalankan
tugas operasional sehingga seluruh aktivitas berlangsung terstruktur, harmonis, dan
efisien.

Dalam konteks operasional bandara, koordinasi petugas menjadi komponen
utama yang menentukan kelancaran pelayanan, khususnya pada unit ground
handling yang menangani special handling assistance. Pelayanan yang tepat waktu,
aman, dan sesuai standar hanya dapat dicapai apabila koordinasi antara petugas
lapangan, supervisor, dan unit pendukung lainnya berjalan dengan baik. Hal ini

menunjukkan bahwa koordinasi hanya sekadar komunikasi, tetapi

Aspek kootdinas erkuat melalui regulasi. Berdasarkan Peraturan
ahun 2020 tentang Lalu

PDUC C a J 3
- o
Lintas Penerbangan, setiap k[%%perasional di bandar udara wajib
an_memperhati a1 prosedur_koordina

yelenggara banda

dilaksanakan den antar unit kerja yang

berwenang, baik penyelenggara navigasi

penerbangan, maupt handling. Ketentuan ini
menegaskan pentingnya ntuk menjamin keselamatan,
keamanan, dan kelancaran operasional penerbangan.

Selain itu, Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM
129 Tahun 2015 tentang Pedoman Penyusunan Perjanjian Tingkat Pelayanan
(Service Level Agreement) menyatakan bahwa penyelenggara layanan di bandar
udara harus memastikan standar pelayanan yang konsisten dan profesional kepada
pengguna jasa. Untuk mencapai standar tersebut, diperlukan koordinasi yang
efektif antar petugas agar proses pelayanan berjalan sesuai ketentuan dan
memenuhi ekspektasi pengguna jasa.

Dengan demikian, koordinasi petugas dalam operasional bandara
merupakan sistem kerja terpadu yang menyatukan tindakan seluruh personel, baik
di tingkat lapangan maupun supervisi, untuk menghasilkan layanan yang aman,

efisien, dan responsif terhadap kebutuhan penumpang. Koordinasi yang efektif
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menjadi fondasi keberhasilan layanan special handling assistance dan mendukung

tercapainya produktivitas operasional di lingkungan bandara.

3.3.3 Produktivitas Operasional

Produktivitas operasional merupakan indikator penting dalam mengukur
tingkat efektivitas dan efisiensi suatu kegiatan operasional di lingkungan bandar
udara. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), produktivitas diartikan
sebagai “keadaan mampu menghasilkan; kemampuan untuk menghasilkan sesuatu
secara efektif.” Definisi ini menegaskan bahwa produktivitas tidak hanya berkaitan

dengan jumlah pekerjaan yang.diselesaikan, tetapi juga bagaimana proses

waktu tunggu, menghi
kepuasan pengguna jasa.

Secara umum, peningkatan produktivitas operasional di bandara sangat
bergantung pada kualitas manajemen alur kerja yang diterapkan, termasuk
pemanfaatan teknologi, sistem penugasan, serta mekanisme komunikasi antarunit.
Bandara yang memiliki sistem koordinasi terintegrasi cenderung mampu
memberikan layanan yang lebih efisien dan konsisten, karena setiap petugas dapat
mengetahui status pekerjaan, prioritas layanan, serta kebutuhan operasional secara
real-time. Dengan demikian, produktivitas bukan hanya hasil dari kemampuan
individu, tetapi juga hasil dari sistem koordinasi kerja yang dirancang dengan baik.

Berkaitan dengan pengamatan di lapangan, termasuk dalam kegiatan On the
Job Training (OJT) di unit layanan bandara, efisiensi produktivitas sering

dipengaruhi oleh bagaimana informasi mengenai status petugas, pergerakan
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penumpang, serta ketersediaan fasilitas disampaikan dan dikelola. Ketika
koordinasi masih dilakukan secara manual atau tidak terpusat, potensi
keterlambatan, miskomunikasi, atau pembagian tugas yang tidak merata lebih
mudah terjadi. Oleh karena itu, penguatan produktivitas operasional di lingkungan
bandara memerlukan sistem pendukung koordinasi yang modern, terstandarisasi,

dan mudah diakses oleh seluruh personel.

Permasalahan
Selama pelaksanaan kegiatan On the Job Training (OJT) di PT Jasa

Angkasa Semesta (JAS) Airpo ususnya pada unit Services bagian

1. Belum adany
bahwa koordinasi di unit

Services masih terkendala karena tidak adanya sistem yang dapat memantau

perubahan jadwa aan bantuan mendadak (sudden
assistance).
Seina'GH23 ~a. +62 813-2716-9719

A sipafreene ;5

O ~KP +62 878-1634-9171

ada yg free kah tim bantu VA45 eta
k  13.41turun 2 wchrr 12.57

~Q. +62 813-2716-9719
vad5 A15 12.58

~a. +62813-2716-9719

~a. +62 813-2716-9719
sipa free ne

1zin kak Adakah yang punya?
19.34

. 7? 12.58

Gambar 3.12 Koordinasi melalui grup Whatsapp
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2. Pencatatan manual menggunakan kertas
Pendistribusian serta pencatatan penggunaan kursi roda masih
dilakukan secara konvensional dengan menulis informasi penerbangan di
kertas yang ditempel pada unit kursi roda. Metode ini sering menimbulkan
kesalahpahaman dan tumpang tindih penggunaan unit, karena tidak ada
sistem pencatatan yang terpusat dan terdokumentasi dengan baik.
Permasalahan di atas menunjukkan bahwa kegiatan operasional layanan
Special Handling Assistance di PT JAS Airport Services masih membutuhkan
inovasi pada sistem koordinasi dan pendataan. Oleh karena itu, penulis

mengusulkan pengembangan mode

. of 9 .. .. . .

time sebagai solusi yang ddpat meningkatkan produktivitas, efektivitas komunikasi,
2 i i #)

. . N s Y
serta efisiensi opera _Illa‘}'- ] < ey J'
ey oy
' .'-|

—" AW
N\ |

q

Jkoordinasi petugas berbasis spreadsheet real-

iy

Gambar 3.13 Sistem Booking Wheelchair Menggunakan Kertas
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Penulis merancang sistem koordinasi menggunakan spreadsheet

daring (seperti Google Sheets) yang dapat diakses oleh seluruh petugas dan
supervisor melalui perangkat masing-masing. Sistem ini menampilkan
daftar petugas yang bertugas, status kesiapan kursi roda, serta penugasan
wheelchair assistance berdasarkan jadwal penerbangan secara real-time.
Dengan demikian, setiap perubahan data dapat langsung terlihat oleh
seluruh anggota tim tanpa harus menunggu konfirmasi manual melalui

pesan.
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2. Pembuatan Format Data Terstruktur
Dalam sistem spreadsheet tersebut, penulis membuat beberapa kolom
utama yang memuat:
o Nomor penerbangan dan waktu kedatangan/keberangkatan;
o Jumlah permintaan wheelchair;
o  Ketersediaan dan status penggunaan kursi roda.
Format ini membantu supervisor dalam memantau dan menyesuaikan
penugasan secara cepat, sekaligus mempermudah pembuatan laporan harian.
3. Pendekatan Pelatihan dan Sosialisasi Penggunaan Sistem

Sebagai langkah .dmplementasi awal, disarankan dilakukan

sosialisasi sede *‘]‘.\ cara penggunaan
spreadsheet, elaporan Pendekatan ini
penting ag \:jf" an dan kebiasaan kerja
‘yang sam. /

\yata terEaHap tran i digital dan peningkatan

A
£e i F:{?"

spreadsheet yang dapat digunakan:

irport Services. Berikut link

Monitor International Arrival (PT JAS) - Google Spreadsheet



https://docs.google.com/spreadsheets/d/1G0J8rSmUQ6DGRlYxYKpE_3TxBhagJQEtiHtEbxKk5i8/edit?hl=id&gid=0#gid=0

| &
A B c D E F G H |
1 QR964 8:25 9:55 B777 DOH-DPS-DOH 15 ~ NF, MW, MY PN, CA
2 Al2145 8:30 10:00 B789 DEL-DPS-DEL 18 ~ AK, GP, IF AA
3 5Q934 9:.00 10:05 B738 SIN-DPS-SIN 19 ~ FL, YN, RM FA, DK
4 JQ125 10:10 11:15 A320 ADL-DPS-ADL 16 ~ RY, AK
5 Jano 10:30 11:55 A320 PER-DPS-MEL 20 e NF, MY DV
or > | K
J K L M
1
2 3 WCHS 4 WCHS 25, 115, 30,1 FINISH =
3 2 WCHR 3 WCHR 2,16, 100 INUSE ~
4 5 WCHR 6 WCHR 53, 34,12, 98, 61, 105 INUSE ~
5 NIL NIL " STAN... ~
6 1 WCHC, 1 WCHR 1 WCHC, 2 WCHR 3,1,53 BOOK... =
7 -
F _ R kit W § S=FRge grs 2 M
N Q Q
3 WCHR Mw NF, PN, CA CLEAR
2 WCHR AK GP, AA WCHR 100 di depan office
4 WCHR FL YN, RM, FA, DK WCHR 53, 34 di gate 5



BAB 4
PENUTUP

4.1 Kesimpulan
4.1.1 Kesimpulan Terhadap Bab 3
Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis selama pelaksanaan kegiatan On
the Job Training (OJT) di unit Services PT Jasa Angkasa Semesta (JAS) Airport
Services, khususnya pada layanan Special Handling Assistance, dapat disimpulkan

bahwa permasalahan utama yang dihadapi adalah belum optimalnya koordinasi

antar petugas dalam pelaksanaan tugas di lapangan.

meningkatkan efisiensi waktu, mempercepat proses pelaporan, serta mendukung
prinsip paperless operation yang selaras dengan arah digitalisasi di lingkungan PT

JAS Airport Services.

4.1.2 Kesimpulan Pelaksanaan OJT

Secara keseluruhan, kegiatan On the Job Training (OJT) yang dilaksanakan
di PT Jasa Angkasa Semesta (JAS) Airport Services Bandar Udara Internasional |
Gusti Ngurah Rai memberikan pengalaman berharga bagi penulis dalam memahami
secara langsung proses operasional di lingkungan bandara.

Melalui kegiatan ini, penulis memperoleh pemahaman mendalam tentang

pentingnya kerja sama tim, kedisiplinan, serta koordinasi yang baik antar unit

30
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dalam menjaga kelancaran dan keselamatan pelayanan kepada penumpang. Selain
itu, OJT juga memperkuat kemampuan analisis dan inovasi penulis dalam
mengidentifikasi serta memberikan solusi terhadap permasalahan nyata di lapangan.

Kegiatan OJT ini juga menjadi sarana pembelajaran bagi penulis untuk
menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama perkuliahan, khususnya dalam
bidang manajemen transportasi udara. Melalui inovasi model koordinasi petugas
berbasis spreadsheet, penulis mampu mengaplikasikan konsep manajemen
operasional secara langsung dalam bentuk sistem sederhana namun fungsional

untuk mendukung peningkatan kinerja layanan Special Handling Assistance.

Saran
4.2.1 Saran Terhada
Melalui lap

13\1'& PENg

terkait'permasala i o1V a sa Semesta (JAS) adalah agar
perusahaa.m' mulai menerapkan si - koordinasi berbasis spife.adsheet secara
1 singkat bagi petugas
dapat berjalan efektif.

4.2.2 Saran Pelaksanaan OJT

Pelaksanaan On the Job Training program studi Manajemen Transportasi
Udara tahun akademik 2025 telah berjalan dengan baik dan memberikan
pengalaman langsung di dunia kerja. Namun, kegiatan yang dilaksanakan di lokasi
OJT masih kurang sesuai dengan mata kuliah, lisensi, serta sertifikat kompetensi
yang telah dimiliki oleh taruna. Oleh karena itu, penulis menyarankan agar
penempatan OJT ke depan dapat disesuaikan dengan bidang keahlian dan
kompetensi taruna, sehingga pengalaman kerja yang diperoleh lebih relevan dan
mendukung pengembangan kemampuan profesional sesuai standar pendidikan

penerbangan.
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Lampiran B. Kegiatan di Unit Lost and Found
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Lampiran C. Spreadsheet Monitoring International Arrival (Services)

J22 - | &
A B C D E F G H |
1
2 1 QRO64 825 9:55 B777 DOH-DPS-DOH 15 v NF, MW, MY PN, CA
3 2 Al2145 8:30 10:00 B789 DEL-DPS-DEL 18 v AK GP, IF AA
4 3 SQ934 9:00 10:05 B738 SIN-DPS-SIN 19 v FL, YN, RM FA, DK
5 4 JQ125 10:10 11:15 A320 ADL-DPS-ADL 16 v RY, AK
6 5 Ja11o 10:30 11:55 A320 PER-DPS-MEL 20 v NF, MY DV
7 -
017 v | f
J K L M
' REQUESTED  ALLOCATED  WHEELCHARID STATUS
2 3 WCHS 4 WCHS 25, 115, 30, 1 FINISH ~
3 2 WCHR 3 WCHR 2, 16, 100 INUSE ~
4 5 WCHR 6 WCHR 53,34, 12, 98, 61, 105 INUSE ~
5 NIL NIL 1 STAN... ~
6 1 WCHC, 1 WCHR 1 WCHC, 2 WCHR 3,1,53 BOOK... ~
7 =
F W - eeaaaaeewy .,  TAg 5 N
N 0 P Q
3 WCHR MW NF, PN, CA CLEAR
2 WCHR AK GP AA WCHR 100 di depan office
4 WCHR FL YN, RM, FA, DK WCHR 53, 34 di gate 5

*CLEAR = Jika semua wchr pax sudah selesai dilayani dan posisi wchr sudah dipastikan dimana letaknya sehingga bisa digunakan oleh sched lain

Tl i



Lampiran D. Peraturan Terkait

1. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009

33. Bandar Udara adalah kawasan di daratan dan/atau
perairan dengan batas-batas tertentu yang digunakan
sebagai tempat pesawat udara mendarat dan lepas
landas, naik turun penumpang, bongkar muat barang,
dan tempat perpindahan intra dan antarmoda
transportasi, yang dilengkapi dengan fasilitas
keselamatan dan keamanan penerbangan, serta fasilitas
pokok dan fasilitas penunjang lainnya.

2. PM 129 Tahun 2015
m

Pasal 6

Dalam melaksanakan pelayanan jasa kebandarudaraan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3, Badan Usaha Bandar
Udara wajib:

a. memiliki sertifikat bandar udara atau register bandar
udara; )

b. menyediakan fasilitas Bandar Udara yang laik operasi,
serta memelihara kelaikan fasilitas Bandar Udara;

c. menyediakan personel yang mempunyai kompetensi
untuk perawatan dan pengoperasian fasilitas Bandar
Udara; )

d. mempertahankan dan meningkatkan  kompetensi
personel yang merawat dan mengoperasikan fasilitas
Bandar Udarg;

e. menyediakan dan memperbarui setiap prosedur
pengoperasian dan perawatan fasilitas Bandar Udara;

f. memberikan pelayanan kepada pengguna jasa Bandar
Udara sesuai dengan standar pelayanan yang ditetapkan
oleh Menteri;

. - PR PR |

3. PM 43 Tahun 2020

SUB BAGIAN 172. C.6 - PROSEDUR KOORDINASI

172.110 Koordinasi Penyelenggara Pelayanan Lalu Lintas Penerbangan

dengan Unit terkait Lainnya

a. Penyelenggara pelayanan lalu lintas penerbangan harus
memiliki prosedur koordinasi guna pertukaran informasi

dengan instansi yang terkait sekurang-kurangnya terdiri dari:

1) prosedur koordinasi dengan unit pelayanan lalu lintas
penerbangan yang berdekatan;

2) prosedur koordinasi dengan penyelenggara pelayanan
telekomunikasi penerbangan;

3) prosedur koordinasi dengan penyelenggara pelayanan
informasi aeronautika;

4) prosedur koordinasi dengan penyelenggara bandar udara;

5) prosedur koordinasi dengan stasiun  meteorologi

penerbangan di bandar udara;



37

Lampiran E. Logbook On the Job Training

BUKU CATATAN HARIAN TARUNA (LOG BOOK)
ON THE JOB TRAINING
PROGRAM STUDI MANAJEMEN TRANSPORTASI UDARA
POLITEKNIK PENERBANGAN SURABAYA

]
Nama ¢ DESAK PUTU NEYNA SASSHI ANATHEA
NIM : 30623006
Course : D3IMIUSA
Lokasi O D13 Aoty Seruices
' 2. ¥T Angeasa Pyrq (ndemesia ,
. Bandara 3 Guth Ngurah Qai

POLITEKNIK PENERBANGAN SURABAYA
JL. Jemur Andayani | No.73, Siwalankerto, Wonocolo Kota Surabaya
Jawa Timur, Indonesia, Kode Pos 60236
https://web.poltekbangsby.ac.id



m LOG BOOK TARUNA
— ON THE JOB TRAINING

‘;?J MANAJEMEN TRANSPORTASI UDARA

POLITEKNIK PENERBANGAN SURABAYA (Pertama)

Bulan:

oVtobel

Minggu Ke-1

A. UNITKERIA: ¢erutces

card

HARI TANGGAL KEGIATAN
p,,.OJTIpvngmalan (mglungan ke'iq dan
0 - =29
Selqsﬂ v 0922 sobdcsdcmja
Shigh pagi , mengamalita dan wiempelajani cara
-0 - i .
Raby 2l metagjani tpeceal  pastanger
Meu:ujam dan Mmd;qmp\noy wheelchalr
Jomat 03 - 10 235 | pastanoel dari embarkat sampai  bertemv anver
Catu o c Belayar sobdesk barv tsmtu Mengamb" arnval
-1

B. KEMAMPUAN YANG DIDAPATKAN

1. Memgeiahul  afor pelayanan  penumpancy di area edatangan htgrno.sc'oﬂa\

2 Mandjemen wokro aqac bisa bevern et schedule

3. Mampo mvu'p fama du«)an fwm

C. CATATAN PENTING (diisi oleh Pembimbing Lapangan/Supervisi):

D. PENGESAHAN

Tanda Tangan Pembimbing

Tanda Tangan Taruna

W\J Cone \40‘7&«/!4'0

Log Book Taruna OJTMTU | 2
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